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“KEMAMPUAN EKSTRAK N-HEKSAN JAHE MERAH (Zingiber officinale rosc var
rubrum) TERHADAP BAKTERI Streptococcus mutans (Perbandingan Bahan Pengisi
Saluran Akar Dengan Antibiotik 3 MIX)”
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ABSTRAK

Latar Belakang : Karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang banyak
ditemukan di masyarakat. Bakteri Streptococcus mutans memainkan peran penting dalam proses
karies. Invasi bakteri ke saluran akar pada umumnya diakibatkan oleh karies. Keberhasilan dari
perawatan saluran akar bergantung pada pemilihan bahan, teknik obturasi dan restorasi akhir.
Bahan pengisi saluran akar yang mampu membunuh bakteri saluran akar salah satunya yaitu
antibiotik 3MIX. Penggunaan berbagai macam antibiotik dapat memicu resistensi bakteri, sehingga
diperlukan bahan pengisi saluran akar lain dari bahan.alam salah satunya jahe merah yang memiliki
kandungan sebagai antibakteri. Tujuan : Untuk mengetahui kemampuan antibakteri ekstrak jahe
merah (Zingiber officinale rosc var rubrum) terhadap bakteri Streptococcus mutans. Metode :
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratorium dengan rancangan post test
only control group design. Pengujian efektivitas jahe merah (Zingiber officinale rosc var rubrum)
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dengan metode sumuran, jahe
merah dibuat dengan teknik maserasi pada konsentrasi 5%, 10%, 20% dan kontrol positif antibiotik
3 MIX. Pengulangan dilakukan sebanyak 6 Kkali, kemudian dilakukan pengamatan zona hambat.
Analisis data menggunakan uji Kruskal wallis dan Mann-Whitney Hasil : Ekstrak jahe merah
(Zingiber officinale rosc var rubrum) pada konsentrasi 5% sudah menunjukkan adanya zona
hambat sedang dengan rata-rata 6.65 mm. Zona hambat pada konsentrasi 10% efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dengan diameter rata-rata 10,00 mm
(sedang), sedangkan konsentrasi 20% menghasilkan rata-rata zona hambat lebih besar 12,08 mm.
Perlakuan pada kontrol positif antibiotik 3 MIX"'menunjukkan rata-rata zona hambat sebesar 21,26
mm. Kesimpulan : Jahe merah (Zingiber officinale rosc var rubrum) efektif dalam menghambat
pertumbuhan Streptococcus mutans.

Kata Kunci : Bahan pengisi saluran akar, Jahe merah, Streptococcus mutans, 3MIX
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"N-HEKSAN EXTRACT CAPABILITY OF RED GINGER (Zingiber officinale rosc var
rubrum) TOWARDS Streptococcus mutans BACTERIA (The Comparison of Root Canal
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ABSTRACT

Background: Dental caries is a dental and oral health problem that commonly found in society.
Streptococcus mutans bacteria play an important role in the caries process to root canal bacteria
invasion generally caused by caries. The success of root canal treatment depends on the selection of
ingredients, obturation techniques and final restoration. Root canal fillers that are able to kill root
canal bacteria is 3MIX antibiotics. The use of various types of antibiotics could trigger bacterial
resistance, so that other root canal fillers from natural ingredients are needed, one of the ingredients
is red ginger which has antibacterial contents. Objective: To determine the antibacterial ability of
red ginger extract (Zingiber officinale rose var rubrum) towards Streptococcus mutans bacteria.
Method: The research method used.-experimental laboratory with post test only control group
design. Testing the effectiveness of red ginger (Zingiber officinale rosc var rubrum) by inhibiting
the growth of Streptococcus mutans bacteria by well method, red ginger is made with maceration
techniques, the concentration is 5%, 10% and 20% with positive antibiotic control 3 MIX. With the
repetition 6 times then observe the inhibition zones. Data analysis using the Kruskal wallis and
Mann-Whitney tests. Results: Red ginger extract (Zingiber officinale rosc var rubrum) at 5%
concentration showed a moderate inhibition zone with an average of 6,65 mm. The inhibitory zone
at 10% concentration was effective in inhibiting the growth of Streptococcus mutans bacteria with
an average diameter of 10,00 mm (medium) while the 20% concentration resulting the average
inhibition zone morethan 12,08 mm. The positive control treatment of antibiotic 3 MIX showed an
average inhibitory zone 21,26 mm:. Conclusion: Red ginger (Zingiber officinale rosc var rubrum)
is effective in inhibiting the growth of Streptococcus mutans.

Keywords: root canal filler, red ginger, Streptococcus mutans, 3MIX
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan
hal yang penting dalam kehidupan,
namun banyak orang menjadikan
masalah kesehatan gigi dan mulut bukan
prioritasnya. Rongga mulut merupakan
pintu masuknya kuman dan bakteri yang
akan mengganggu kesehatan tubuh
lainnya. Masalah kesehatan gigi dan
mulut yang paling banyak ditemukan di
masyarakat yaitu karies gigi.*
disebabkan  oleh

mikroorganisme yang menghasilkan

Karies  gigi

asam pada permukaan gigi, menyebabkan
demineralisasi pada lapisan email dan
dapat merusak jaringan sekitar gigi.?
Invasi  bakteri saluran akar pada
umumnya diakibatkan oleh  Kkaries.
Penyakit pulpa dan periapikal yang
paling banyak ditemukan merupakan
proses lanjutan dari Kkaries. " Bakteri
Streptococcus mutans,  Streptococcus
sobrinus dan Lactobacillaceae
memainkan peran penting dalam proses
karies. Karies yang berlanjut pada
kerusakan jaringan pulpa dan periapikal
tanpa perawatan akan mengakibatkan
kematian pulpa (nekrosis) dan
penyebarannya berlanjut ke jaringan
periapikal ~ sehingga timbul  abses
periapikal.  Lesi  periapikal  pada
umumnya berasal dari saluran akar gigi

yang terinfeksi.’

Perawatan saluran akar dibagi
menjadi tiga fase (Triad Endodontik),
yaitu preparasi biomekanis saluran akar,
sterilisasi, serta obturasi. Obturasi saluran
akar bertujuan untuk memasukkan bahan
pengisi ke dalam saluran akar yang
sebelumnya ditempati oleh jaringan pulpa
dan untuk mencegah reinfeksi saluran
akar yang telah dibersihkan secara
biomekanis.* Keberhasilan dari perawatan
saluran akar bergantung pada pemilihan
bahan, teknik obturasi dan restorasi
akhir.> Bermacam-macam bahan pengisi
saluran akar dapat dipilih seperti zinc
oxide eugenol yang dikembangkan pada
tahun enam puluhan oleh Dennis Smith
untuk menghindari masalah jaringan
pulpa, epoxy resin, MTA, calcium silicate
phosphat, methaacrylate resin dan
calcium phosphat.®

Penggunaan bahan tersebut saat ini
sudah mulai ditinggalkan dan mulai
ditekankan pada bahan pengisi yang
bersifat sebagai antibiotik, salah satunya
adalah  metode pengisian  dengan
menggunakan 3 MIX yang terdiri dari
ciprofloxacin, metronidazole, dan
minocycline. Antibiotik 3 MIX ini dapat
menghilangkan seluruh bakteri yang
berasal dari lesi karies, pulpa nekrotik,
saluran akar yang terinfeksi dan lesi
endodontik. Pada perawatan endodontik,
antibiotik ini dapat menekan infeksi di

ruang pulpa atau di daerah periapikal.’
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Beberapa penelitian menyebutkan
bahwa pengisian saluran akar yang tidak
sempurna dapat menyebabkan
tertimbunnya bakteri dan  jaringan
nekrotik, sehingga dapat menimbulkan
terjadinya kegagalan pada perawatan
saluran akar.® Penggunaan minocycline
harus dibatasi pada saluran akar karena
berpotensi  terhadap risiko perubahan
warna gigi.® Penggunaan berbagai macam
obat antibiotik dapat memicu resistensi
bakteri, meningkatkan kemungkinan
superinfeksi, mutasi, transfer genetik, dan
mengakibatkan resistensi ikatan rantai
pada bakteri.'° Permasalahan yang terjadi
pada bahan pengisi saluran akar, dapat
kita atasi dengan obat antibiotik lain yang
berbeda, salah  satunya  dengan
memanfaatkan sumber alam yang mudah
di dapatkan untuk bahan pengisi
perawatan saluran yang baru.™*

Kekayaan alam indonesia yang
melimpah memungkinkan untuk menjadi
sumber antibiotika dari bahan alam.
Salah satu bahan alam yang sudah
banyak diteliti untuk antibakteri adalah
jahe merah (Zingiber officinal rosc var
rubrum). Jahe biasanya dimanfaatkan
oleh masyarakat luas sebagai bumbu
dapur dan sebagai obat untuk beberapa
penyakit. Jahe merah berbeda dengan
jahe jenis lainnya, jahe merah memiliki
kandungan minyak atsiri yang tinggi,

sehingga jahe merah baik untuk dijadikan

sebagai bahan dasar obat yang berkhasiat
untuk kesehatan dibandingkan dengan
jahe jenis lain.*?

Berdasarkan latar belakang diatas
peneliti ~ ingin  meneliti  bagaimana
kemampuan ekstrak jahe merah dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans yang terdapat dalam

saluran akar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan dari komite etik Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Semarang (UNIMUS) dengan terbitnya
Ethical Clearance No. 041/EC/FK/2018.
Penelitian =~ ini  menggunakan  jenis
penelitian = eksperimental laboratorium
dengan rancangan penelitian post test
only control group design. Populasi pada
penelian ini adalah bakteri Streptococcus
mutans.

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Juli-Agustus 2018. Pembuatan ekstrak
dilakukan  di
Organik Universitas Jendral Achmad
Yani (UNJANI). Pengambilan bakteri
Streptococcus mutans dan untuk tahap

Laboratorium  Kimia

pengamatan uji daya hambat bakteri
dengan metode difusi sumuran dilakukan
di Laboratorium Mikrobiologi
Universitas Muhammadiyah Semarang
(UNIMUS). Penelitian ini dilakukan

enam kali perlakuan untuk masing-
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masing variabel dengan melibatkan 24
sampel. Satu cawan petri dibuat tiga
lubang sumuran untuk ekstrak jahe merah
konsentrasi 5%, 10% dan 20% dengan
kontrol positifnya
campuran antibiotik 3 MIX. Teknik

menggunakan
sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode simple
random sampling.

Alat yang digunakan meliputi Sarung
tangan latteks, masker, cawan petri,
lampu spirtus, inkubator, autoklaf, rotary
evaporator, corong, kertas saring
(Whatman-42), tabung Erlenmeyer, alat
tulis, mikropipet (Bio-Rad),” jangka
sorong/ sliding calipers, jarum ose bulat
atau cotton bud dan cork borer diameter
6 mm. Bahan yang digunakan meliputi
bakteri Streptococcus Sp, ekstrak jahe
merah (Zingiber Officinale "Rosc Var
Rubrum), aquades, medium BHI, medium
MHA, n-heksan, pelarut DMSO (Dimetil
Sulfoksida) serta antibiotik 3 MIX.

Tahap pada penelitian ini adalah
timbang jahe merah yang sudah diambil
dan terkumpul 2 Kg, cuci jahe merah
kemudian iris tipis-tipis, diangin-angin di
ruang terbuka, dan dikeringkan di dalam
lemari pengering dengan suhu 40-50°C.
Jahe merah yang sudah kering dihaluskan
Ekstraksi

menggunakan metode maserasi, rendam

menggunakan blender.

jahe merah yang telah dihaluskan dengan

pelarut n-heksan pada perbandingan

antara jahe dan pelarut 1:1 dan diamkan
minimal 1 x 24 jam. Lakukan pemisahan
maserat, filtrat dan ampas jahe merah
dengan kasa untuk mendapatkan filtrat
jahe merah. Filtrat jahe merah dari
pelarut n-heksan di pekatkan
menggunakan evaporator dengan suhu
50°C, kecepatan putar 30rpm untuk
mendapatkan ekstrak pekat n-heksan.
Tahap berikutnya dilakukan pembuatan
beberapa konsentrasi sesuai kelompok
(5%, 10% dan 20%) menggunakan
pelarut DMSO. Kontrol positif pada
penelitian ini adalah antibiotik 3 MIX
yang - terdiri dari campuran serbuk
antibiotik . metronidazole, ciprofloxacin,
dan minocycline. Pencampuran campuran
3 MiIX

menimbang  powder yang  berisi

dilakukan  dengan cara
metronidazole, ciprofloxacin dan
minocycline dengan perbandingan 1:1:1.

Prosedur uji daya hambat dengan
metode sumuran menggunakan 6 cawan
petri yang berisi medium MHA. Cawan
petri diusap tipis dengan cotton bud atau
dengan  jarum ose bulat bakteri
Streptococcus mutans, membuat sumuran
dengan diameter 6 mm menggunakan
cork borer pada MHA. Masukkan 100ul
larutan ekstrak jahe merah sesuai
konsentrasi yang telah dibuat
menggunakan mikropipet, sebanyak 3
sumuran dan 1 sumuran kontrol positif

berupa antibiotik 3 MIX pada cawan
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terpisah. Lakukan pengulangan hingga 6
cawan. Inkubasi semua cawan selama
1x24 jam dengan suhu 37°C.

Daya hambat diketahui dengan
mengukur lebar zona inhibisi (zona
bening atau daerah jernih  tanpa
pertumbuhan  mikroorganisme)  yang
terbentuk di sekitar sumuran. Lebar zona
hambat dihitung dalam satuan millimeter
(mm) menggunakan jangka sorong.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan untuk  mengetahui
efektivitas ekstrak jahe merah konsentrasi
5%, 10% dan 15% dalam.menghambat
pertumbuhan  Streptococcus — mutans
secara in vitro dengan cara mengukur
zona hambat yaitu zona bening disekitar
sumuran yang tidak terdapat
pertumbuhan bakteri dengan
menggunakan jangka sorong. Data hasil
pengukuran zona hambat yang sudah
dilakukan pada tabel 1
Tabel 1 Daya Hambat terhadap bakteri

Streptococcus mutans

Merah terhadap pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans dengan konsentrasi
5% sebesar 6,65 £ 0,61, konsentrasi 10 %
sebesar 10,00 £ 0,45, konsentrasi 20%
sebesar 12,08 + 0,70 dan kontrol positif
sebesar 21,26 + 0,10.

Data hasil penelitian kemudian
diolah secara Univariat menggunakan
aplikasi IBM  SPSS. Analisa uji
normalitas pada data penelitian ini
menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji
homogenitas menggunakan Levene’s
Test. Hasil uji normalitas disajikan dalam
tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Konsentrasi 5%
Konsentrasi 10%
Konsentrasi 20%

Kontrol +

Shapiro-Wilk Ket
Statistic ~ Sig

Kelompok

0.866 0.212
0.966 0.863
0.901 0.381
0.894 0.342

6 Data normal
6 Data normal
6 Data normal
6

Data normal

Kelompok Daya Hambat

Konsentrasi Mean  Std.Deviasi Min Max
5% 6 6.65 0.61 6.06 7.80
10% 6 10.00 045 9.30 10.53
20% 6 12.08 0.70 1123 12.90
Kontrol + 6 21.26 0.10 21.15 21.39

Dari tabel 1 diperoleh nilai rerata

masing-masing zona hambat ekstrak Jahe

Hasil uji normalitas pada tabel
diatas menunjukkan bahwa distribusi
data pada kelompok konsentrasi 5%,
10%, 20% dan kelompok kontrol
positif normal (p>0,05), selanjutnya
dilakukan uji homogenitas Levene-Test
dengan nilai homogenitas sebesar
0,025 yang artinya data pada keempat
kelompok adalah tidak homogen
(p<0,05). Peneliti menggunakan Uji
Kruskal-Wallis  untuk ~ menentukan
adakah perbedaan signifikan antara kedua

kelompok variabel dengan hasil sebagai
berikut:
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Tabel 3 Hasil Uji Kruskal-Wallis

Sig.
Hasil Uji Kruskal-Wallis

Signifikan (P) <0,05

Hasil Uji Kruskal-Wallis
memperoleh nilai p sebesar 0,000
(p<0,05), maka didapati perbedaan yang
signifikan pada keempat kelompok,
selanjutnya guna mengetahui
perbandingan zona hambat pada masing-
masing kelompok perlakuan dilakukan
uji Mann Whitney dengan hasil sebagai
berikut :

Tabel 4 Hasil Uji Mann Whitney

Daya Hambat Sig Ket
Konsentrasi 5% Konsentrasi 10%  0.004 Signifikan
Konsentrasi 20%  0.004 Signifikan
Kontrol + 0.004 Signifikan
Konsentrasi 10%  Konsentrasi 20%  0.004 Signifikan
Kontrol + 0.004 Signifikan
Konsentrasi 20%  Kontrol + 0.004 Signifikan

Uji Mann-Whitney ~ tabel 4
memperlihatkan bahwa masing-masing
kelompok perlakuan 5%, 10% dan 20%
menghasilkan perbedaan signifikan yang
bermakna yaitu nilai yang didapat adalah
0,004 dalam menghambat  bakteri

Streptococcus mutans.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak jahe merah
(Zingiber officinale rosc var rubrum)

dapat menghambat pertumbuhan bakteri

Streptococcus mutans, zona hambat dapat
dihubungkan dengan golongan senyawa
kimia yang terdapat di dalam jahe merah.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Rahmadani dkk (2015) menyatakan
bahwa senyawa kimia pada jahe merah
diantaranya alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, triterpenoid dan minyak atsiri.
Ekstrak jahe merah memiliki kemampuan
sebagai  aktivitas anti  inflamasi,
analgesik, antipiretik, antimikroba dan
hipoglikemik. Pertumbuhan bakteri gram
positif dan gram negatif secara signifikan
akan terhambat. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Hikmah (2012)
menyebutkan bahwa pelarut n-heksan
dapat menarik senyawa non polar lebih
banyak di dalam jahe merah seperti
senyawa terpenoid dan minyak atsiri.****

Triterpenoid merupakan senyawa
yang berfungsi sebagai antibakteri dan
antioksidan. Triterpenoid terdiri dari 4
senyawa Yyaitu triterpen sebenarnya,
steroid, saponin dan glikosida jantung.
Sejumlah triterpenoid merupakan
senyawa-senyawa bioaktif dan digunakan
dalam pengobatan. Triterpenoid
merupakan senyawa berwarna, Kkristalin
yang mempunyai titik lebur tinggi dan
umumnya sulit untuk dikarakterisasi
karena secara kimia tidak reaktif.”®
Minyak atsiri yang terdapat dalam jahe
merah mengandung gingerol shogaol,

zingiberol, eugenol dan monoterpene
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yang memiliki efek antifungal. Minyak
atsiri dapat merusak proses pembentukan
membran atau dinding sel bakteri,
sehingga tidak dapat terbentuk dengan
sempurna. Minyak atsiri jahe merah
termasuk golongan senyawa bioaktif
yang dapat menghambat pertumbuhan
mikroba atau mematikan pertumbuhan
mikroba dengan mengganggu proses
pembentukan dinding sel, sehingga
dinding sel tersebut tidak terbentuk
dengan sempurna. dan dalam beberapa
jenis obat, minyak atsiri jahe merah dapat
digunakan sebagai anti inflamasi dan
antibakteri.'®’

Hasil penelitian pada  konsentrasi
5% sudah menunjukkan adanya zona
hambat sedang dengan rata-rata 6,65 mm.
Zona hambat pada konsentrasi 10%
sudah  efektif dalam  menghambat
pertumbuhan  bakteri  Streptococcus
mutans dengan diameter rata-rata 10,00
mm tergolong zona hambat sedang,
sedangkan konsentrasi 20%
menghasilkan rata-rata zona hambat lebih
besar 12,08 mm. Perlakuan pada kontrol
positif campuran antibiotik 3 MIX
menunjukkan rata-rata zona hambat
sebesar 21,26 mm.

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak
jahe merah, daya hambat terhadap bakteri
Streptococcus mutans semakin besar. Hal
ini sesuai dengan pendapat Khasanah

(2014) yang menyatakan bahwa semakin

besar suatu konsentrasi, semakin besar
pula komponen zat aktif yang terkandung
didalamnya, sehingga zona hambat yang
terbentuk semakin besar.'® Hasil rata-rata
ekstrak jahe merah pada konsentrasi 5%,
10% dan 20% masih belum mampu
melebihi  daya hambat
antibiotik 3 MIX karena daya hambat

campuran

campuran antibiotik 3 MIX lebih tinggi
dibandingkan dengan ekstrak jahe
merah.®®

Hal itu terjadi karena campuran
antibiotik 3 MI1X mengandung campuran
dari 3 antibiotik yaitu Metronidazole,
Ciprofloxacin dan Minocyclin.
Kombinasi. antibiotik tersebut juga
menghasilkan  penghancuran  efektif
terhadap semua jenis patogen endodontik
(aerob dan anaerob), serta pengaruh
pelarut ekstrak yang digunakan dapat
juga  mempengaruhi  terhadap zona

hambat yang terbentuk.***

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Jahe Merah (Zingiber Officinale
Rosc. Var Rubrum ) dapat digunakan
untuk  menghambat pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans.

2. Ekstrak Jahe  Merah

Officinale Rosc. Var Rubrum)

(Zingiber

konsentrasi 20%  efektif dalam

menghambat bakteri Streptococcus
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mutans.
3. Antibiotik 3 MIX lebih efektif
dibandingkan dengan ekstrak jahe

merah.

SARAN

Penelitian lebih lanjut terhadap ekstrak
Jahe Merah (Zingiber officinale rosc var
rubrum) terhadap pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans dengan pelarut

yang berbeda.
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